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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Assistance in writing fairy tales for students at school is very important. Fairy 

tales are stories from the animal world that aim to entertain as well as a 

medium of moral education. Fable writing skills can only be achieved through 

directed, guided, and continuous practice in learning literature where 

students can translate their ideas, creative thoughts, and feelings into written 

language. This assistance aims to explain the implementation of the 

Lamaholot culture-based fable story writing activity with image media to the 

students of Ratu Damai class. The method used is the KKN method which 

directly assists students in writing fables using media images with 

implementation stages, including (1) the pre-implementation stage, (2) the 

analysis stage, (3) the training stage, (4) the mentoring stage, and (5) 

evaluation stage. This stage of activity is adjusted to the structure of the fable 

story which includes orientation, complication, resolution, and coda. Through 

fable writing assistance using image media, students can write fables which 

can be seen from the work in the form of fables written with imagination, high 

creativity, and interesting titles and moral messages conveyed regarding 

Lamaholot's cultural wisdom towards the marine environment. This guided 

activity can monitor students' interest and creativity in writing fables based 

on a given theme. 
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1. PENDAHULUAN 

Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa harus dilatih terus-menerus, 

karena merupakan proses pemindahan pemikiran ke dalam bentuk tulisan. Untuk 

menghasilkan tulisan yang baik siswa harus belajar dan mampu menuangkan semua 

ide yang akan ditulis dan dapat mengorganisasikannya ke dalam struktur yang tepat. 

Sebagai ketrampilan berbahasa, menulis merupakan cara berkomunikasi dengan orang 

lain secara tidak langsung. Kemampuan menulis dapat meningkat melalui 

pendampingan yang terus menerus dalam pembelajaran sastra. Pendampingan 

menulis sangat penting diberikan kepada siswa, karena diharapkan siswa dapat 

mengungkapkan ide kreatif, pengalaman, perasaan dalam tulisan (Wissang, et.al, 2023), 

(Dalman, 2021), (Retnaningtyas, 2021). 

Melalui pembelajaran sastra, siswa diarahkan untuk giat menulis, menghasilkan 

karya cipta yang bernilai seni, indah serta bermakna (Taat, et.al, 2022) atau (Asri, et,al, 

2021). Dalam pembelajaran sastra siswa dapat mengapresiasi dan menulis, seperti 

menulis dongeng. Melalui pembelajaran ini, keterampilan berbahasa dan ketrampilan 

sastra dapat ditingkatkan. Selain itu, lingkungan sekitar dapat memberikan ruang 

untuk apresiasi melalui kegiatan literasi siswa, seperti kegiatan menulis (Arianti, 2018) 

(Hidayatullah, 2017), (Maruti, et.al, (2021). Kurangnya partisipasi lingkungan dalam 

kegiatan literasi mengakibatkan anak-anak di desa tidak dapat menumbuhkan 

kreativitas untuk dilanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi yang berakibat 

pada tidak memiliki keterampilan yang dapat diandalkan untuk mempunyai pekerjaan 

di kemudian hari. 

Cerita fabel menampilkan tokoh atau pelakunya binatang yang berperilaku 

menyerupai manusia dan bertujuan untuk menghibur serta sebagai media pendidikan 

moral. Karakter tokoh yang ada dalam teks fabel memiliki peranan penting, karena 

melalui karakter yang diperankan tokoh, pembaca akan tahu sifat para tokoh cerita 

fabel tersebut (Saputri & Setyowati, 2022). Cerita fabel sebagai kisah alegoris pendek 

dengan tokoh binatang dan karakter-karakter yang ditampilkan dalam cerita. Dalam 

menulis cerita fabel dituntut alur yang singkat, memperhatikan setiap komponen cerita 

hingga penyelesaian dan pesan cerita (Retnaningtyas, 2021), (McManus, 2021).  

Pendampingan menulis cerita fabel dilaksanakan di SMPS Ratu Damai. Sekolah 

ini berdiri sejak 1 Agustus 1956, bertempat di Waibalun, Flores Timur. Sebagai sekolah 

swasta yang terlibat dalam membangunan bangsa dengan menerapkan pengetahuan, 

disiplin dan berbagai kegiatan, seperti kegiatan menulis. SMPS Ratu Damai 

bekerjasama dengan perguruan tinggi dalam berbagai kegiatan. Siswa kelas VII SMPS 

Ratu Damai, sangat antusias dan kreatif terhadap berbagai kegiatan sastra, seperti 
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kegiatan menulis cerita, meski masih terdapat berbagai kendala. Dalam pembelajaran 

menulis, khususnya menulis teks cerita fabel siswa masih mengalami kesulitan, yakni 

dalam menggambarkan karakter tokoh, karena tokoh cerita adalah binatang. Kesulitan 

lain dalam mendeskripsikan latar cerita juga dalam menyusun cerita dengan bahasa 

yang baik dan benar sesuai kaidah kebahasaan.  

Faktor yang menyebabkan kesulitan, yakni siswa kurang memperhatikan materi 

pembelajaran yang disampaikan sehingga kurang memahami dan sulit untuk 

mempraktikannya. Kesulitan ini terjadi karena media pembelajaran yang digunakan 

kurang sesuai sehingga menjadi tantangan yang harus diatasi (Travelancya & Asfahani, 

2022). Penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat memotivasi siswa. Tugas 

guru dalam kegiatan menulis mengarahkan siswa agar dapat mengenal berbagai 

strategi penulisan dengan memperhatikan prosedur atau tahapan hingga evaluasi 

sehingga siswa terampil menulis (Ghazali, 2013), (Oktrifianty, 2021). 

Menulis cerita fabel berbasis kearifan budaya membutuhkan media pembelajaran 

agar siswa kreatif. Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan minat, 

motivasi, dan kreativitas siswa bahkan ikut membentuk sikap, karakter, dan nilai-nilai 

yang menjadi acuan bagi siswa (Retnaningtyas, 2021). Pratiwi dan Meilani (2018) 

menyatakan bahwa guru harus memiliki keterampilan dalam menggunakan media 

pembelajaran sehingga siswa semakin aktif dan kreatif dalam mengikuti pelajaran. 

Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk menciptakan suasana 

menyenangkan dan proses belajar efektif, membangkitkan minat, serta meningkatkan 

kreativitas siswa. Penggunaan media gambar dilakukan dalam kegiatan menulis cerita 

fabel berbasis kearifan budaya Lamaholot berkaitan dengan tokoh-tokoh yang terdapat 

dalam cerita fabel tersebut diambil dari gambar yang disajikan. Media gambar 

merupakan media yang mengombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat 

melalui kombinasi penggunaan kata-kata dan gambar-gambar yang dapat membantu 

guru dan siswa dalam menyampaikan dan menerima pelajaran serta dapat menarik 

minat dan membantu daya ingat siswa (Ardiansyah & Asfiyak, 2020), (Setyawan et al., 

2021).  Penggunaan media gambar membantu guru agar tidak hanya terbatas pada 

media papan tulis dan buku saja, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Peran media 

gambar dalam pembelajaran menulis cerita sangat membantu siswa menemukan ide, 

gagasan, lalu menyusunnya menjadi cerita yang utuh (Yusuf, et.al, 2020), (Setyaningsih, 

2018). 

Kegiatan pendampingan menulis cerita fabel bagi siswa SMPS Ratu Damai ini 

diharapkan menghasilkan cerita yang kuat dan singkat dengan setiap komponennya, 
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seperti karakter, latar, dan aksi dapat berperan hingga pada penyelesaian dan pesan 

moral cerita tersebut. Cerita yang kuat dengan pesan moral tersebut diangkat dari 

kearifan budaya Lamaholot berkaitan dengan kearifan laut dan lingkungannya 

sehingga binatang yang menjadi tokoh cerita adalah binatang laut yang menjadi simbol 

dan memiliki makna tertentu bagi masyarakat setempat sehingga siswa sebagai 

generasi penerus dapat mengetahui, ikut menjaga, melestarikan warisan budaya 

kearifan laut. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam 

pendampingan menulis cerita fabel, yakni bagaimanakah penerapan media gambar 

dalam menulis cerita fabel berbasis budaya pada SMPS Ratu Damai, Flores Timur? 

Tujuan pendampingan ini, yakni menjelaskan penerapan media gambar dalam 

pendampingan menulis cerita fabel berbasis budaya pada para para siswa SMPS Ratu 

Damai. Para siswa kelas VII SMPS Ratu Damai memiliki kemampuan menulis cerita 

fabel, tetapi membutuhkan pendampingan dengan metode yang sesuai. Selain itu, 

pendampingan menulis cerita belum pernah dilakukan sehingga melalui 

pendampingan ini siswa mendapatkan teknik yang tepat dalam menulis cerita fabel.  

Pendampingan ini berguna bagi para siswa, guru, dan sekolah. Kegunaan bagi 

murid, yakni (1) meningkatkan minat dalam membuat tulisan cerita fabel dengan 

mengangkat kearifan budaya, (2) terampil membuat tulisan cerita fabel, (3) memperoleh 

pengalaman belajar. Manfaat bagi guru, yakni (1) kreatif menentukan model, media 

belajar, (2) semakin profesional, (3) semakin kritis memilih media yang tepat, (4) 

semakin terampil. Manfaat bagi sekolah, yaitu (1) tersedia hasil karya siswa berupa 

cerita fabel berbasis kearifan budaya, (2) adanya suasana belajar yang kreatif, (3) adanya 

kesempatan saling diskusi. Oleh karena itu pendampingan menulis cerita fabel berbasis 

kearifan budaya ini dapat meningkatkan kepekaan siswa terhadap seni sastra dan 

kearifan budaya yang mengandung karakter positif dan nilai-nilai yang membangun 

semangat belajar dan kreativitas, kepekaan terhadap lingkungan alam. 

2. METODE   

Pendampingan menulis cerita fabel berbasis kearifan budaya Lamaholot para 

siswa kelas VII SMPS Ratu Damai melalui media gambar dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Service Learning. Metode Service Learning menekankan pelayanan 

atau pendampingan langsung kepada sasaran, dalam hal ini para siswa kelas VII SMPS 

Ratu Damai. Penggunaan metode service learning merupakan metode pembelajaran 

kontekstual yang mengutamakan pelayanan, baik terhadap diri, orang lain, maupun 

lingkungan sekitar dan metode ini relevan dengan Program Penerapan Teknologi Tepat 

Guna (PPTTG) dalam bidang pendidikan (Fatin & Mubarok, 2022). Pendampingan 
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dilaksanakan dalam beberapa tahapan dalam metode service learning, yakni tahap 

persiapan, tahap pelayanan, dan tahap evaluasi. Tahap-tahap ini dikolaborasi dengan 

tahapan penggunaan media gambar (Hidayat, et.al, 2022), (Budiarti,  2022), (Sevi, et.al, 

2020). 

Pada tahap pra pelaksanaan mendapatkan data awal mengenai kondisi, potensi 

serta permasalahan di sekolah. Pendamping menganalisis kondisi, potensi, 

permasalahan yang dialami. Juga melakukan dialog dengan pihak sekolah berkaitan 

dengan pendampingan. Tahap pelatihan, mendampingi siswa untuk menggali ide 

melalui contoh yang diberikan. Dilanjutkan dengan pengamatan gambar binatang 

laut/ilustrasi yang diberikan, mengaktifkan imajinasi, menuliskan poin-poin penting 

dari pengamatan gambar, dan menulis cerita berdasarkan gambar yang ada. 

Pendampingan ini selain menarik minat juga untuk menguatkan kemampuan literasi 

siswa melalui menulis cerita fabel berbasis kearifan budaya Lamaholot. Selanjutnya, 

pada tahap pendampingan berikutnya, tim mendampingi siswa untuk menulis cerita 

fabel. Pada tahap evaluasi didahului dengan memeriksa kembali kecocokan cerita 

dengan gambar (refleksi), perbaikan (revisi), dan dilakukan diskusi hingga mendapat 

hasil tulisan berupa naskah cerita fabel.   

Penulisan cerita fabel dilaksanakan berdasarkan struktur, yakni orientasi, 

komplikasi, resolusi, dan koda. Keempat bagian tersebut tampak pada bagan 1 berikut 

ini. 

 

 

                                                   

 

Bagan 1. struktur cerita fabel 

Keempat struktur cerita fabel di atas dapat dijelaskan, (1) Orientasi merupakan 

bagian awal dari suatu cerita yang berisi pengenalan, tokoh, latar atau tempat, alur, dan 

waktu, (2) Komplikasi merupakan konflik atau permasalahan yang terjadi antara satu 

tokoh dengan tokoh yang lain, (3) Resolusi merupakan bagian yang berisi pemecahan 

masalah, dan (4) Koda atau yang biasa disebut amanat merupakan ajaran moral atau 

pesan yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya.  

Fabel dengan struktur yang ada sering juga disebut cerita moral karena pesan 

yang ada di dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Karena itu, cerita fabel 

menjadi salah satu sarana yang potensial untuk menanamkan nilai-nilai moral.  

  

Orientasi Komplikasi Resolusi    Koda 
 



Pendampingan Menulis Cerita Fabel Berbasis Kearifan Budaya Lamaholot di SMPS Ratu Damai, Flores Timur 

Imelda Oliva Wissang, Rikardus Pande, Bernadete Deta 

394  

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pendampingan  

Pendampingan dilaksanakan selama satu bulan dan kegiatan inti diadakan pada 

Rabu, 26 April 2023, pukul 09.00 - 14.00 WIT. Kegiatan ini dihadiri oleh sejumlah 40 

peserta. Model pembelajaran dalam pelatihan ini, yakni model cerita menggunakan 

media gambar yang diawali pemaparan materi dilanjutkan dengan praktik hingga 

mendapatkan hasil berupa naskah cerita fabel yang ditulis. Proses pendampingan 

dilakukan dalam tahap kegiatan metode service learning dan media gambar, seperti pada 

bagan 2. 

Bagan 2. Tahap-tahap pendampingan 

Dalam pendampingan menulis cerita fabel berbasis kearifan budaya Lamaholot 

dengan media gambar, waktu terbanyak yang digunakan adalah kegiatan 

pendampingan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan berupa naskah cerita fabel. 

3.2. Langkah-Langkah Kegiatan  

3.2.1. Menjelaskan konsep menulis cerita fabel  

Pendamping menjelaskan materi cerita fabel. Penjelasan ini dilaksanakan pada 

saat awal sebelum mempraktikkan penulisan cerita fabel. Pelatihan melibatkan 40 

siswa. Pendampingan ini berlangsung dalam suasana kondusif sehingga pelaksanaan 

menjelaskan materi cerita fabel berjalan lancar.  

Penjelasan awal berkaitan dengan menulis secara umum dilanjutkan penjelasan 

tentang menulis cerita fabel yang harus memiliki alur cerita singkat dan kesinambungan 

pada setiap komponen, seperti karakter, latar, dan aksi tetap dijaga hingga pada 

penyelesaian dan pesan moral cerita. 

  



    

   

       395 

3.2.2. Langkah-langkah menulis cerita fabel dengan media gambar 

1) Memperhatikan gambar dan memainkan imajinasi 
 

  

 

 

 

 

   
 

 

 

 

Gambar 1. (https://www.bing.com/search?q=gambar+biota+laut&form 

 Laut dan binatang laut bagi masyarakat Lamaholot di Waibalun memiliki simbol 

dan makna tertentu yang mengajarkan masyarakat tentang kearifan hidup. 

Binatang laut merupakan biota laut yang menjaga keharmonisan ekologi laut. 

Binatang laut menurut kebiasaan masyarakat harus dijaga, dihargai, dilindungi. 

Binatang laut yang menjadi tokoh cerita diambil dari binatang yang menjadi 

kekuatan, yakni ikan, siput, udang, dan kepiting. Binatang laut tersebut memiliki 

keunikan, karakter, dan simbol kearifan bagi masyarakat Lamaholot di Waibalun. 

Ikan=ika dalam budaya Lamaholot sebagai binatang laut yang memiliki kekuatan 

simbol kemakmuran dengan karakter lincah, gesit, selalu dalam persatuan 

kawanannya, simbol kemakmuran, dan kesejahteraan. Siput=kima simbol 

kemenangan, dengan karakternya sebagai binatang mandiri, sederhana, selalu 

berjuang. Udang=kura simbol ketulusan, kesabaran, kerendahan hati, dan 

kecerdasan. Kepiting=kujo sebagai simbol keuletan, memiliki daya tahan yang kuat, 

dan keberanian.  

2) Memilih pesan moral.  

Pesan moral sebagai inti dari cerita fabel harus mencerminkan masalah budaya 

yang mengandung nilai-nilai dan karakter hidup sebagai ciri dan kebiasaan 

masyarakat setempat. 

3) Menentukan permasalahan.  

Permasalahan berkaitan dengan isi cerita yang merupakan materi dan pesan yang 

disampaikan. 

4) Menentukan karakter pelaku  

Menentukan karakter dapat menjelaskan pelaku tersebut sebagai tokoh cerita. 

Meskipun tokoh cerita hewan atau benda lain yang dipilih, akan berguna untuk 

mendapatkan karakter sebagai sifat objektif, maupun sifat subjektif yang melekat 

pada tokoh tersebut. 

Kepiting = Kujo Udang = Kura 

Ikan = Ika Siput = Kima 

https://www.bing.com/search?q=gambar+biota+laut&form
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5) Memilih latar 

Latar berkaitan dengan peristiwa yang berlangsung dalam cerita. 

6) Menentukan penyelesaian permasalahannya.  

Penyelesaian masalah dalam cerita selalu berkaitan dengan komponen-komponen 

cerita. 

3.2.3. Menulis Cerita Fabel  

1) Menuliskan garis besar cerita; dilakukan dengan mendeskripsikan komponen 

utama cerita sehingga dapat diperluas. 

2) Menyusun alur cerita aksinya; alur cerita dapat disusun melalui konflik antar 

karakter yang berakhir dengan penyelesaian. 

3) Mengembangkan dialog.  

4) Menentukan penyelesaiannya; penyelesaian cerita ditentukan setelah 

menunjukkan dasar dan rincian konflik yang terjadi. 

5) Menyampaikan pelajaran moralnya; pelajaran moral yang mau disampaikan dapat 

terungkap dalam alur cerita. 

6) Memilih judul. 

 

       

    

 

 

 

 

 

 

                       

Gambar 1. pendampingan penulisan naskah cerita fabel 
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Gambar 2. pendampingan penulisan naskah cerita fabel 

3.2.4. Mengedit dan Membagikan cerita fabel  

Pada bagian ini siswa diarahkan pada kegiatan merevisi, evaluasi, dan 

menunjukkan hasil kerja berupa naskah cerita fabel dengan kegiatan, seperti berikut. 

1) meninjau dan memperbaiki; kesempatan membaca kembali cerita fabel. 

2) Mengedit cerita sehingga lebih fokus. 

3) membagikan hasil yang sudah diedit.      

           
Gambar 3. pendampingan pengeditan naskah cerita fabel 

Dalam kegiatan pendampingan ini ditemukan minat, semangat, kreativitas, 

pengetahuan, dan pengalaman menulis cerita fabel pada para siswa kelas VII dalam 

menulis cerita fabel menggunakan media gambar. Setelah siswa menyimak materi yang 

disampaikan pendamping, siswa antusias untuk mengikuti petunjuk bimbingan yang 

diberikan. Kegiatan awal, siswa mengamati, memperhatikan contoh. Kemudian 

termotivasi menulis cerita fabel berbasis budaya Lamaholot dengan media gambar 

sesuai langkah-langkah yang ada berkaitan dengan latar, alur, tokoh, dan karakter 

dengan menggunakan bahasa yang tepat.  

Hasil yang diperoleh dapat diketahui dari naskah cerita fabel karya siswa yang 

ditulis sesuai pendampingan yang diberikan. Pendampingan ini memberikan semangat 

dan keaktivan menulis cerita fabel berbasis budaya dengan media gambar melalui 

langkah-langkah yang ada. Digunakannya media gambar berbasis kearifan budaya 

Lamaholot untuk menanamkan nilai dan karakter kearifan budaya untuk menjaga 
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kelestarian laut sebagai bagian dari kepedulian menjaga dan merawat ekologi, 

khususnya ekosistem laut yang merupakan sumber kehidupan untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani maupun spiritual, mental dalam kepercayaan masyarakat sebagai 

simbol kekuatan yang menjaga, memelihara, dan menjamin keberlangsungan hidup 

masyarakat setempat. Pendampingan ini berpengaruh pada sikap dan kepeduliaan 

sehingga menyelesaikan pekerjaannya dengan lancar. Terdapat 40 naskah cerita fabel 

dari kelas VII SMPS Ratu Damai, Flores Timur.  

 

 
Gambar 4. hasil pelatihan menulis cerita fabel 
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4. SIMPULAN  

Pendampingan menulis cerita fabel berbasis kearifan budaya Lamaholot dengan 

media gambar pada para siswa kelas VII SMPS Ratu Damai dapat meningkatkan 

kemampuan, keterampilan. Siswa juga dibekali pengetahuan tentang teknik menulis 

cerita fabel. Melalui pendampingan ini, siswa mampu menulis cerita fabel dengan isi 

dan judul yang menarik dengan pesan moral yang mengandung nilai-nilai dan 

karakter. Selain itu, siswa mudah berkomunikasi satu sama lain. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara terbimbing dengan hasil kerja berupa naskah cerita fabel berbasis 

kearifan budaya Lamaholot. Kelemahan pendampingan pengabdian ini dilakukan 

hanya satu kelas saja pada kelas VII.  
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